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Abstract

The habit of consuming seafood and also some lifestyle in Minahasa culture contributes to the increase cases
of gout arthritis. This is also supported by the lack of knowledge and information about the correct diet for
gouty arthritis sufferers. The existence of the right information can help sufferers to implement a healthy diet
so that it can reduce uric acid levels. The purpose of this study was to assess the effectiveness of health
education on uric acid levels in gouty arthritis sufferers. This study was conducted with a quasi-experimental
research design, using one group pretest-posttest approach on 30 gout arthritis patients in Bongkudai Selatan
Village, North Sulawesi. The sampling technique used was accidental sampling, and the data were analyzed
using univariate and bivariate analysis. The results showed that there was a decrease in uric acid levels in
70% of respondents and there was an effect of health education on uric acid levels with a p value of 0.0325.
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Abstrak

Kebiasaan mengkonsumsi makanan laut dan beberapa gaya hidup pada budaya Minahasa memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kasus gout arthritis. Hal ini didukung dengan kurangnya pengetahuan dan
informasi mengenai diet yang tepat untuk penderita gout arthritis. Adanya informasi yang tepat dapat
membantu penderita untuk menerapkan diet sehat sehingga bisa menurunkan kadar asam uratnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas pendidikan kesehatan terhadap kadar asam urat penderita gout
arthritis. Penelitian ini dilaksanakan dengan desain penelitian quasi experiment dengan pendekatan one group
pretest-postest pada 30 pasien gout arthritis di Desa Bongkudai Selatan, Sulawesi Utara. Teknik pengambilan
sampling menggunakan accidental sampling dan data dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar asam urat pada 70% responden dan terdapat pengaruh dari
pendidikan kesehatan terhadap kadar asam urat dengan nilai p 0,0325.

Kata kunci: Diet Gout Arthritis; Kadar Asam Urat; Pendidikan Kesehatan.

Jurnal Kesehatan, vol. 11, no. 1, 2022, pISSN: 2301-783X, elSSN: 2721-8007


mailto:clumintang@unikadelasalle.ac.id

Syenshie Virgini Wetik, Cyntia Theresia Lumintang

Efektivitas Pendidikan Kesehatan tentang Kepatuhan Diet terhadap Penurunan Kadar Asam Urat

Pasien Gout Arthritis

LATAR BELAKANG

Gaya hidup, pola kebiasaan dan budaya
merupakan aspek yang berkontribusi dalam
kejadian  gout arthritis.  Gout arthritis
menyebabkan inflamasi pada persendian karena
adanya penumpukan asam urat (Lemone et al.,
2016). Data dari Riskesdas tahun 2018
menujukkan prevalensi kasus gout terbesar
terjadi pada usia >65 tahun dan jenis kelamin
perempuan dengan presentase sebesar 8,46%
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2018). Data dari Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Utara pada tahun 2018, menujukkan
gout arthritis paling banyak diderita oleh
kelompok usia lansia dengan kasus sebanyak
3.995. Data dari Dinas Kesehatan Kota Manado
pada tahun 2018, menunjukkan kasus gout
berada pada angka 1.428 (Manoppo et al., 2019).
Selanjutnya data dari Permatasari et al pada
tahun 2018 menujukkan di Sulawesi Utara, gout
arthritis merupakan penyakit metabolik yang
paling banyak terjadi dengan prevalensi
sebanyak 27,3 %. Survey yang dialakukan oleh
WHO-ILAR (World Health Organization —
International League of Assoociation for
Rheuatology) di desa-desa yang ada di Sulawesi
Utara mengemukakan kejadian asam urat yang
ada dikarenakan kebiasaan dari masyarakat
dalam mengkonsumsi makanan tinggi purin,
kebiasaan konsumsi alkohol dan adanya
pemakaian obat-obatan diuretika (Paramaiswari,
2019).

Hal yang sama juga ditunjukkan dalam
penelitian Fitriani et al., pada tahun 2021 dimana
konsumsi alkohol berlebihan dan konsumsi
makanan tinggi purin dapat meningkatkan kadar
asam urat dan penyakit Gout arthritis. Peneliitan
yang dilakukan Fauziah et al., pada tahun 2018
di wilayah Puskesmas Mooat Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur menujukkan
kejadian gout arthritis tergolong tinggi dan pola
makan penderita kurang baik. Hal ini berkaitan
erat dengan pengetahuan dari penderita serta
informasi yang diperoleh oleh penderita tentang
diet.

Menurut Lemone et al., pada tahun 2016,
penyebab dari gout arthritis adalah kebiasaan
mengkonsumsi makanan laut dan daging yang

berlebih, konsumsi berlebih dari alkohol dan
minuman manis serta penggunan obat-obatan
aspirin dan diuretika. Untuk itu sebagai tindakan
pencegahan atas perburukan dari kejadian gout
arthritis diperlukan pengetahuan dan informasi
yang tepat mengenai diet bagi penderita gout
arthritis. Penerapan diet yang benar diharapkan
dapat membantu dalam penurunan kadar asam
urat dari penderita.

Diet bagi penderita gout arthritis dapat
dilakukan ~ dengan  mengurangi  bahkan
menghindari makanan yang memiliki kandungan
purin tinggi seperti jeroan, hati dan ampela.
Selain makanan, minuman yang beralkohol dan
memiliki kandungan fruktosa yang tinggi perlu
dihindari (Perhimpunan Reumatologi Indonesia,
2018). Hal yang sama juga perlu dilakukan saat

mengkonsumsi  sayuran  yang  memiliki
kandungan purin tinggi. Konsumsi sayuran
seperti  kangkung, brokoli, jamur, buncis,

kacang-kacangan dan tahu perlu dibatasi dan
tidak boleh berlebihan agat tidak berkontribusi
dalam peningkatan kadar asam urat dan serangan
gout pada penderita gout arthritis.

Berdasarkan hal ini maka, peneliti
mengharapkan pemberian Pendidikan kesehatan
yang tepat tentang diet gout arthritis pada
penderita gout arthritis dapat meningkatkan
pengetahuan penderita sehingga penderita bisa
menerapkan diet yang tepat dan dapat
menurunkan kadar asam urat penderita gout
arthritis.

METODE

Desain penelitian adalah pra-
eksperimental lewat pendekatan one group pre-
posttest design. Populasi sebanyak 55 penderita
gout arthritis dan sampel yang diambil
menggunakan teknik accidental sampling
dengan jumlah 30 responden dengan Kkriteria
inkulsi penderita didiagnosis medis gout arthritis,
penderita dapat memahami instruksi verbal dan
bersedia mengisi informed consent. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan
tentang diet pada penderita gout arthritis dan alat
ukur Autocheck.

Intervensi dalam penelitian ini berupa
pemberian edukasi dengan metode pendidikan
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kesehatan. Pemberian intervensi dilakukan
sebanyak 1 (satu) kali secra berkelompok dan
dievaluasi setelah 1 (minggu) setelah intervensi.

HASIL

Tabel 1. menjelaskan hasil

yang

ditemukan pada penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden (n = 30)
Karakteristik F %

Usia

35-45 tahun 6 20

46-55 tahun 10 33,3

56-65 tahun 14 46,7
Jenis Kelamin

Laki-laki 11 36,6

Perempuan 19 63,4

Pada Tabel 1., responden berusia dari 35
— 65 tahun. Sebagian besar responden berada
pada rentang usia 56-65 tahun dengan presentase
sebesar 46,7% (14 responden). Presentase
terkecil ada pada rentang usia 35-45 tahun yaitu

sebanyak 20% (6 responden). Selanjutnya untuk
jenis kelamin, responden dalam penelitian ini
sebagian besar adalah perempuan dengan
presentas sebesar 63,4% (19 responden) dan laki-
laki hanya 36,5% (11 responden).

Tabel 2.
Kategori Kadar Asam Urat Penderita Gout Arthritis Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=30)
Kadar asam urat Sebelum Sesudah dan
Tinggi 19 (63,3%) 9 (30%) yang
Normal 11 (36,7%) 21 (70%)
Total 30 (100%) 30 (100%6)
Dalam Tabel 2. diatas, menujukkan normal hanya sebanyak 36,7%. Setelah

responden dalam penelitian ini mengalami
penurunan kadar asam urat, dimana sebelum
diberikan pendidikan kesehatan kadar asam
urat responden paling banyak berada pada
tingkatan yang tinggi yaitu sebanyak 63,3%

diberikan Pendidikan kesehatan, kadar asam
urat responden mengalami penurunan dan
berada pada tingkat normal sebanyak 70%.

Tabel 3.
Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Kadar Asam Urat Pasien Gout Arthritis (n=30)
Variabel A Std. 95% Confidence t df  Sig. (2-
Mean  Deviation Interval tailed)
Kadar 0,663 0,303 Lower Upper 2,1902 58 0,0325
asam urat 0,057 1,270
sebelum
dan
sesudah
intervensi
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Pada Tabel 3. diatas, berdasarkan uji
paired sample t test didapatkan hasil Sig. (2-
tailed) sebesar 0,0325 dengan p < 0.05 yang
berarti ada perbedaan antara kadar asam urat
sebelum dan sesudah mendapatkan pendidikan
kesehatan.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, responden paling banyak
berada pada usia >45 tahun. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusiana et
al., pada tahun 2019 yang menunjukkan kejadian
gout arthritis akan lebih meningkat pada usia
yang semakian tua. Selain itu seiring dengan
pertambahan usia, berbagai perubahan akan

terjadi termasuk di dalamnya perubahan
metabolisme  yang  berkontribusi  dalam
peningkatan terjadinya gout arthritis (Imbar et
al., 2018).

Selanjutnya dalam penelitian ini, mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebesar 63,4%. Hasil dari penelitian ini juga
sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh
Ferdiani & Yuliana pada tahun 2021, dimana
mayoritas responden yang menderita gout
arthritis adalah jenis kelamin perempuan dengan
presentase sebesar 96,9%. Hal ini terjadi karena
pada usia yang lebih tua atau saat memasuki
masa menopause, kadar estrogen dalam darah
akan berkurang, sehingga berdampak pada
sulitnya ekskresi asam urat melalui kencing dan
mengakibatkan peningkatan kadar asam urat
dalam darah (Kuo et al., 2015).

Pendidikan kesehatan yang diberikan dalam
penelitian ini memberikan dampak terhadap
penurunan kadar asam urat dari responden.
Kadar asam urat responden sebelum menerima
Pendidikan kesehatan mayoritas berada pada
kategori tinggi yaitu sebesar 63,3%. Seminggu
setelah  diberikan  Pendidikan  kesehatan,
mayoritas kadar asam urat responden berada
pada kategori normal yaitu sebesar 70%. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Lumintang et al., pada tahun 2021 yang
menujukkan pengetahuan memiliki dampak pada
penurunan kadar asam urat lewat penerapan

pengetahuan yang dilakukan dengan cara
membatasi konsumsi makanan dan minuman
yang dapat meningkatkan kadar asam urat dalam
darah.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
pemberian Pendidikan kesehatan mengenai diet
gout arthritis sangat penting terutama dalam
membantu menurunkan kadar asam urat. Hal ini
dapat terjadi karena pengetahuan yang diberikan
bagi penderita untuk menerapkan diet yang tepat
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

sehingga membantu dalam usaha untuk
menurunkan kadar asam urat dalam darah.
Sebagai  rekomendasi  untuk  penelitian

selanjutnya, diharapkan agar penelitian seperti
ini dibuat dalam cakupan wilayah yang lebih
besar dan dapat menyertakan variabel-variabel
lain yang dapat mempengaruhi terjadinya gout
arthritis.

KESIMPULAN

Terjadi penurunan pada kadar asam urat dari
penderita gout arthritis setelah diberikan
pendidikan kesehatan tentang kepatuhan diet
gout arthritis. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan tentang diet gout arthritis
terbukti memberikan pengaruh dalam penurunan
kadar asam urat penderita. Hal ini bisa terjadi
karena pengetahuan tentang kepatuhan diet yang
diberikan dapat dipahami dan terus diterapkan
dalam pola hidup sehari-hari  penderita
khususnya dalam hal konsumsi makanan dan
minuman. Untuk peneliti selanjutnya penelitian
seperti ini bisa dilakukan pada wilayah lain di
Sulawesi Utara dengan cakupan wilayah dan
responden yang lebih besar.
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